Prosiding Perencanaan Wilayah dan Kota ISSN: 2460-6480

Strategi Pengembangan Kawasan Agropolitan di Kecamatan Leuwiliang
Kabupaten Bogor

"Nurfadhilah, ?lvan Chofyan

12Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik,
Universitas Islam Bandung, JI. Tamansari No. 1 Bandung 40116
e-mail: fadhilahdila24@yahoo.co.id, vanchofyan@yahoo.co.id

Abstrak: Kecamatan Leuwiliang merupakan salah satu kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan
agropolitan di Kabupaten Bogor. Kawasan Agropolitan Leuwiliang memiliki produk unggulan yakni
manggis yang memiliki potensi sangat besar untuk dikembangkan, namun tidak didukung dengan adanya
sarana dan prasarana yang memadai. Tidak adanya fasilitas penunjang ini tentunya akan menurunkan
kualitas hasil budidaya manggis sebagai produk unggulan Kecamatan Leuwiliang.

Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah menentukan
kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung terhadap pengembangan kawasan agropolitan manggis
dan menyusun strategi pengembangan kawasan agropolitan manggis di kecamatan Leuwiliang.Untuk
mengembangkan kawasan agropolitan di Kecamatan Leuwiliang ini menggunakan analisis sarana dan
prasarana pendukung langsung agropolitan dan analisis SWOT untuk menyusun strategi pengembangan
kawasan agropolitan manggis di wilayah studi.

Hasil dari keseluruhan proses analisis maka kawasan agropolitan Leuwiliang masih memiliki kelemahan
baik dalam sarana pendukung langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu penting memanfaatkan
segala kekuatan dalam meminimalisir ancaman, maka strategi atau langkah konkrit utama yang bisa
direkomendasikan adalah memunculkan dan mengembangkan usaha produk olahan manggis, pemberian
pelatihan dan pendampingan usaha olahan dari manggis agar tercipta nilai tambah. dan harga yang
kompetitif serta peningkatan kualitas SDM masyarakat melalui peningkatan pendidikan dan kesehatan,
serta ditunjang oleh perbaikan dan peningkatan sarana, prasarana dan infrastruktur di Kecamatan
Leuwiliang.

KataKunci: Agropolitan, Sarana dan Prasarana, dan Manggis.

A. Pendahuluan

Kawasan agropolitan merupakan kota pertanian yang tumbuh dan berkembang
karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis serta mampu melayani, mendorong,
menarik, dan mengacu pembangunan pertanian diwilayah sekitarnya. Pada kawasan
tersebut terdapat komoditas unggulan, yang dikembangkan dalam berbagai sentra
kegiatan agribisnis, serta usaha penunjang lainnya, sehingga mendorong kawasan
tersebut berkembang menjadi Kawasan Agropolitan.

Kecamatan Leuwiliang merupakan kawasan agropolitan yang ditetapkan
berdasarkan SK Mentan No. 312/TU.210/A/X/2002 perihal penetapan kawasan
agropolitan tahun 2002 serta kedudukannya yaitu sebagai hirarki Il dalam lingkup
Kabupaten Bogor. Dalam penetapan kawasan agropolitan tersebut ditetapkan salah satu
desa di Kecamatan Leuwiliang yaitu Desa Karacak yang merupakan pusat kawasan
agropolitan dengan komoditas unggulan manggis dan didukung 4 desa lainnya yaitu
Desa Karyasari, Desa Barengkok, Desa Leuwiliang, dan Desa Leuwimekar yang
terbentuk menjadi Kawasan Agropolitan Leuwiliang. Kebun manggis yang tersebar di
wilayah ini berasal dari hutan sekunder dengan tanaman manggis yang sudah ada
secara turun temurun. Dengan keseluruhan luas lahan sekitar +320 Ha dan dengan
jumlah pohon mencapai 10.000 pohon yang tersebar di beberapa desa. Kawasan
agropolitan Leuwiliang ini merupakan salah satu pemasok manggis yang besar dalam
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kegiatan ekspor buah-buahan tropika Indonesia.

Kawasan Agropolitan Leuwiliang dengan produk unggulan manggis apabila
dilihat lebih lanjut memiliki potensi yang cukup tinggi, namun tidak didukung dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai. Tidak adanya fasilitas penunjang ini
tentunya akan menurunkan kualitas hasil budiadaya manggis sebagai produk unggulan
Kecamatan Leuwiliang.Dalam rangka mendorong kegiatan off farm di desa maka
pengembangan strategi berbasis industri perlu dikedepankan. Strategi ini ditunjang
dengan pembagunan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pertanian di desa.
Seperti halnya kota yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Dengan
dilakukannya pengembangan Kawasan Agropolitan di Kecamatan Leuwiliang ini
diharapkan dapat menjadi alternatif solusi yang tepat dalam pembangunan perdesaan
tanpa melupakan pembangunan perkotaan dan diharapkan terjadi interaksi yang kuat
antara pusat kawasan dengan wilayah produksi pertanian. Melalui pendekatan sistem
Kawasan Agropolitan, manggis akan diolah terlebih dahulu di pusat kawasan sebelum
dijual ke pasar (ekspor), sehingga nilai tambah tetap berada di Kawasan Agropolitan.

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah menentukan kebutuhan sarana
dan prasarana yang mendukung terhadap pengembangan kawasan agropolitan manggis
dan menyusun strategi pengembangan kawasan agropolitan manggis di kecamatan
Leuwiliang.

B. Landasan Teori

Agropolitan terdiri dari dua kata, agro dan politan (polis). Agro berarti pertanian
dan politan berarti kota, sehingga agropolitan dapat diartikan sebagai kota pertanian
atau kota di daerah lahan pertanian atau pertanian di daerah kota. Agropolitan adalah
kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha
agribisnis serta mampu melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan
pembangunan pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya.Konsep pengembangan
agropolitan (mengacu pada tulisan Friedmann dan Mike Douglass.

Suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi suatu kawasan agropolitan harus
dapat memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Memiliki sumberdaya lahan dengan agroklimat

b) Memiliki berbagai sarana dan prasarana agribisnis yang memadai

c) Memiliki sarana dan prasarana umum Yyang memadai, seperti transportasi,
jaringan listrik, telekomunikasi, air bersih dan lain-lain.

d) Memiliki sumber daya manusia yang mau dan berpotensi untuk
mengembangkan kawasan agropolitan secara mandiri

e) Konservasi alam dan kelestarian lingkungan hidup bagi kelestarian sumberdaya
alam, kelestarian sosial budaya maupun ekosistem secara keseluruhan.

Pusat kawasan agropolitan merupakan daerah yang menjadi titik pertumbuhan
wilayah inti bagi desa-desa disekitarnya. Wilayah yang menjadi pusat kawasan
agropolitan menyediakan fasilias-fasilitas pelayanan dasar dan pasar untuk komoditas
yang dihasilkan oleh wilayah pedesaan serta menyediakan infrastruktur perkotaan,
seperti pasar, jalan, listrik, balai penyuluhan pertanian, gudang penyimpanan, industri
pengolahan.

Pengembangan suatu kawasan agropolitan harus mengikuti pengelolaan
kawasan tersebut. Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran tata ruang kawasan
agropolitan, arahan pengembangannya sebagai berikut:
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a)
b)

d)

C.
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Pemberdayaan masyarakat pelaku agribisnis setempat

Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan agribisnis dan industri pertanian secara
lokalita

Pembangunan prasarana dan infrastruktur fisik yang menunjang kegiatan di
kawasan agropolitan

Adanya keterpaduan rencana tata ruang kawasan agropolitan dengan rencana
tata ruang wilayah, khususnya aspek kawasan permukiman dan industri.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari wilayah studi maka sesuai dengan tujuan

penelitian akan dibahas ketersediaan sarana dan prasarana pendukung langsung

agropolitan dan strategi pengembangan sebagai berikut:

1. Analisis ketersediaan sarana pendukung langsung agropolitan dalam Wilayah Studi
dilakukan terhadap:

a)

b)

Prosidin

Gudang Penyimpanan

Ketentuan ukuran gudang yang digunakan untuk penyimpanan hasil panen buah
manggis ini pun merupakan ukuran Kkecil, seperti yang tertera pada pasal 2
Permendagri tersebut, yakni dengan ukuran luas 10x10 m? yang dapat
menampung hasil produksi sebanyak 13.403,53 ton pada tahun 2013 dengan
fasilitas gudang pencucian, pengepakan dan penyimpanan hasil produksi.
Keadaan gudang yang terdapat di Kecamatan Leuwiliang ini terletak di Desa
Karacak kampung Cengal dengan keadaan saat ini sudah memadai namun gudang
penyimpanan ini hanya berfungsi sebagai gudang penyimpanan saja belum
terdapat kegiatan produksi seperti pengolahan buah manggis. Sehingga perlu
peningkatan serta pemeliharaan luasan gedung untuk dijadikan tempat pengolahan
buah manggis dan penambahan alat-alat pendukung produksi buah manggis.

Pasar

Di Kawasan Agropolitan Leuwiliang sudah tersedia pasar umum 4 unit namun di
Kecamatan Leuwiliang belum memiliki pasar khusus agropolitan yang memadai.
Berdasarkan hasil analisis Pasar agropolitan yang dipusatkan di Desa Karacak ini
nantinya akan berfungsi sebagai wadah untuk para petani dalam menjual hasil
pertanianya baik dalam bentuk buah manggis utuh maupun dalam bentuk olahan
manggis seperti jus buah manggis, dodol manggis dan olahan buah manggis
lainnya, serta sebagai tempat untuk membeli keperluan pertanian seperti sarana
produksi pertanian (benih, pupuk, dan obat-obatan), dan alat pertanian lainnya.
Selain itu pasar agropolitan ini bisa berfungsi sebagai sarana promosi dan pusat
informasi pengembangan agribisnis.

Balai Penyuluhan Pertanian

Aktivitas penyuluhan pertanian di Kawasan Agropolitan Leuwiliang dilaksanakan
oleh Balai Pasca Panen yang berlokasi di pusat pertumbuhan yakni Desa Karacak.
Proses penyuluhan pertanian dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bogor.
Aktivitas penyuluhan dan pendampingan kepada petani di zona ini juga telah
diimplementasikan oleh Balai Pasca Panen bekerjasama dengan LSM.
Keberadaan LSM inilah yang kemudian mengenalkan petani dengan teknik
budidaya yang lebih baik dari kebiasaan yang dilakukan. Pendekatan demplot
(demonstrasi plot) dengan praktek langsung yang dilakukan oleh anggota LSM
terutama LSM Serikat Petani Indonesia dan Nastari membuat minat masyarakat
untuk mencoba hal baru menjadi tinggi.
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d) Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan yang terdapat di beberapa desa di Kecamatan Leuwiliang ini
terdapat BRI dan BPR selain itu terdapat koperasi dan micro finance yang
dikelola oleh LSM.

e) Jaringan Jalan

f)

Terkait dengan sarana transportasi dan jaringan jalan untuk mendukung Kawasan
Agropolitan Leuwiliang yang berbasis komoditas manggis sampai saat ini masih
belum terealisasi. Hasil observasi yang dilakukan penulis belum ada transportasi
khusus yang mengangkut hasil panen, biasanya petani manggis menggunakan
alat transportasi masing-masing dari petani atau melakukan penyewaan mobil
losbak atau ojek. Padahal jarak yang harus ditempuh dari desa utama (Desa
Karacak) ke kebun manggis cukup jauh.

Industri Pengolahan

Dalam perencanaan jangka panjang, potensi kulit manggis di Kawasan
Agropolitan Leuwiliang idealnya dapat diolah dari kulit bagian dalam dan luar
dalam bentuk bubuk untuk dijadikan bahan baku-industri tepung kulit manggis
dan obatan-obatan. Proses pengolahan kulit manggis menjadi bentuk bubuk dapat
dlakukan di Desa Utama yakni Desa Karacak dengan bekerjasama dengan Balai
Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBP Mektan). Kulit manggis yang
sudah berbentuk bubuk ini tentunya dapat dijadikan bahan baku industri lain
seperti obatan-obatan yang diproduksi oleh PT. Inti Kiat Alam (PT IKA) dan
PT.Holding yang berlokasi diluar kawasan.

2. Strategi pengembangan kawasan agropolitan

Selanjutnya dilakukan analisi SWOT untuk mengetahui strategi apa yang

dibutuhkan dalam dipengembangan kawasan agropolitan Leuwiliang ini. Berdasarkan
hasil analisis diketahui strategi terletak pada koordinat X = 0,15 dan koordinat Y = (-
0,48), selengkapnya dapat dilihat pada grafik berikut:
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Berdasarkan grafik di atas, strategi terletak di kuadran IV yang artinya Kawasan
Agropolitan Leuwiliang memiliki pengaruh dominan dari kekuatan dan ancaman.
Sehingga perlu adanya antisipasi ancaman melalui kekuatan yang dimiliki dalam
seluruh potensi aspek-aspek agar ancaman yang muncul dapat diminimalisir, maka
strategi atau langkah konkrit utama yang bisa dilakukan terdapat pada strategi S-T.
dimana bisa mencakup 3 komponen utama yaitu:

a) Memunculkan dan mengembangkan usaha produk olahan manggis, seperti
bahan pewarna, tepung kulit buah, jus, cocktail, sirup, dan kapsul ekstrak
herbal kulit manggis.

b) Pemberian pelatihan dan pendampingan usaha olahan dari manggis agar
tercipta nilai tambah dan harga yang kompetitif

c) Peningkatan kualitas SDM masyarakat melalui peningkatan pendidikan dan
kesehatan, serta ditunjang oleh perbaikan dan peningkatan sarana, prasarana
dan infrastruktur di Kecamatan Leuwiliang

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan baik dari analisis
ketersediaan sarana dan prasarana langsung agropolitan maupun dari analisis SWOT.
Hasil analisinya adalah:

1.  Sarana pendukung langsung agropolitan cukup mendukung kegiatan agropolitan
berada di Kecamatan Leuwiliang karena dikecamatan tersebut didukung oleh
sarana yang memadai seperti gudang penyimpanan, pasar, jaringan jalan, BPP,
Lembaga Keuangan (Bank dan Koperasi) serta industri pengolahan akan tetapi
dari segi kuantitas dan kualitas masih membutuhkan pengembangan terutama
industri pengolahan dari kulit manggis yang baru dilakukan oleh pelaku usaha
skala kecil dengan kapasitas yang terbatas.

2. Gudang penyimpanan perlu dilakukan peningkatan luasan serta pemeliharaan
gedung untuk dijadikan tempat pengolahan buah manggis dan penambahan alat-
alat pendukung produksi buah manggis.

3. Kawasan agropolitan di Kecamatan Leuwiliang belum tersedianya lembaga
khusus yang menjadi wadah untuk memasarkan hasil panen (buah manggis). Pada
saat ini hanya tersedia pasar umum dan penjualan hasil panen masih dilakukan
oleh masing-masing petani atau para pedagang yang membeli secara langsug ke
gudang penyimpanan artinya proses pemasaran masih bersifat parsial. Oleh
karena itu perlu dilakukan penambahan pasar agropolitan yang dipusatkan di Desa
Karacak. Pasar agropolitan ini nantinya akan berfungsi sebagai wadah untuk para
petani dalam menjual hasil pertanianya baik dalam bentuk buah manggis utuh
maupun dalam bentuk olahan manggis seperti jus buah manggis, dodol manggis
dan olahan buah manggis lainnya, serta sebagai tempat untuk membeli keperluan
pertanian seperti sarana produksi pertanian (benih, pupuk, dan obat-obatan), dan
alat pertanian lainnya.

4.  Tingkat aksesibilitas antar wilayah yang mengacu pada konsep pengembangan
tata ruang wilayah Kabupaten Bogor menunjukan peluang pemasaran manggis
termasuk kulit manggis untuk bahan baku industri keluar wilayah sangat strategis
mengingat Kabupaten Bogor merupakan penyangga wilayah ibukota Jakarta
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi nasional
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5. Kondisi jalan di kawasan agropolitanperlu perbaiki terutama jalan desa yang
menghubungkan pusat kawasan menuju areal pertanian (jalan Cimanggu - jalal
Ciranji. Sadengkolot)agar aksesibilitas masyarakat tidak terganggu.

6. Membutuhkan fasilitas alat transportasi angkutan khusus untuk hasil panen
supaya dapat menghemat biaya yang digunakan untuk menyewa mobil losbak
atau ojek.

7. Dalam perencanaan jangka panjang, potensi kulit manggis di Kawasan
Agropolitan Leuwiliang idealnya dapat diolah dari kulit bagiandalam danluar
dalam bentuk bubuk untuk dijadikan bahan baku industri tepung kulit manggis
dan obatan-obatan. Proses pengolahan kulit manggis menjadi bentuk bubuk dapat
dilakukan di Desa Utama yakni Desa Karacak dengan bekerjasama dengan Balai
Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBP Mektan). Di Desa Karacak
proses pengolahan yan dilakukan hanya sebatas menjadi tepung kulit manggis saja
selanjutnya kulit manggis yang sudah berbentuk bubuk ini dapat dijadikan bahan
baku industri lain seperti obatan-obatan yang diproduksi oleh PT. Inti Kiat Alam
(PT IKA) dan PT.Holding yang berlokasi diluar kawasan agropolitan Leuwiliang.

8.  Dari hasil analisis SWOT kawasan agropolitan Leuwiliang berada pada kuadran
IV yaitu strategi ST memiliki pengaruh dominan dari kekuatan dan ancaman.
Sehingga perlu adanya antisipasi ancaman melalui kekuatan yang dimiliki dalam
seluruh potensi aspek-aspek agar ancaman yang muncul dapat diminimalisir.
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